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ABSTRAK 

Intensitas warna air berhubungan dengan konsentrasi senyawa humus. 

Intensitas warna yang lebih rendah, konsentrasi senyawa humus, pH dan suhu 

yang lebih rendah. Karakteristik air gambut ditentukan oleh akumulasi Natural 

organic Matter (NOM). Penelitian yang  dilaksanakan pada bulan November 

2017 sampai dengan Februari 2018 di Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi 

Sumatera Utara dengan menggunakan 3 sampel air gambut bertujuan  untuk 

mengetahui  karakteristik bakteri air gambut, bakteri diisolasi dan dianalisis 

dengan pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis. Hasil ini menunjukkan bahwa 

bakteri tersebut memiliki berbagai morfologi, motilitas. Berdasarkan karakteristik, 

bakteri sp1 diduga sebagai genus Staphylococcus, sedangkan pada bakteri sp2 dan 

sp3 diduga sebagai genus Escherichia. 

Kata kunci : Air gambut, pH, Suhu, Isolasi Bakteri air gambut 
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ABSTRACT 

Water color intensity is associated with topsoil concentration. The lower 
color intensity the lower topsoil concentration, pH and temperature. Peat water 
characteristic were determined by accumulation of  Natural Organic Matter 
(NOM). The study was conducted on November 2017 to February 2018 in 
Health Laboratory of  North Sumatera  by using 3 samples of peat water to find 
out characteristics of peat water bacteria. Isolated bacteria were analysed by 
macroscopic and microscopic examination. The result showed that the bacteria 
have various morphology and motility. Based on characteristics, sp1 was 
suspected to be in the group of Staphylococcus genus while sp2 and sp3 were 
belong to the Escherichia genus. 

 
Keywords : Peat water, pH, Temperature, Peat water bacteria 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia  memiliki area gambut terluas di antara zona tropis, yang 

diperkirakan mencapai 21 juta ha yang tersebar diberbagai daerah terutama di 

Pulau Sumatera (35%), Kalimantan (32%), Papua (30%) dan pulau lainnya (3%). 

(Susandi, dkk., 2015). Lahan gambut paling luas di Indonesia terdapat di 

Sumatera. Di pulau Sumatera, penyebaran lahan gambut umumnya terdapat di 

sepanjang pantai timur, yaitu di wilayah Riau, Sumatera Selatan, Jambi, Sumatera 

Utara, dan Lampung. Di wilayah di Indonesia, seperti Riau, Jambi, Kalimantan 

Selatan dan Kalimantan Tengah, air gambut merupakan satu-satunya sumber air 

permukaan yang tersedia bagi masyarakat di wilayah ini (Martin,dkk., 2010). 

Kadar air tanah gambut berkisar antara 100-1.300% dari berat keringnya. 

Artinya bahwa tanah gambut memiliki kemampuan untuk menyerap air hingga 13 

kali dari bobotnya, karena itu ekosistem lahan gambut sangat penting dalam 

sistem hidrologi kawasan hilir, sehingga mampu mengendalikan banjir saat 

musim penghujan dan mengeluarkan cadangan air saat kemarau panjang (Agus, 

2008). 

Kandungan air gambut yang mengandung zat organik yang tinggi 

memberikan kemungkinan bakteri amilolitik mampu hidup dalam keadaan 

lingkungan yang tinggi akan zat organik. Bakteri amilolitik merupakan jenis 

bakteri yang memproduksi enzim amilase yang mampu memecah pati, dimana 

enzim ini bekerja menghidrolisis pati yang dapat dihasilkan oleh bakteri, fungi, 

tumbuhan dan hewan. Amilase yang dihasilkan oleh bakteri banyak dimanfaatkan 
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dalam industri, terutama industri makanan, minuman, tekstil, farmasi dan 

detergen. Hal ini karena umumnya amilase yang dihasilkan oleh bakteri 

mempunyai aktivitas yang tinggi dan bersifat lebih stabil dibandingkan yang 

berasal dari tumbuhan dan hewan (Sari, 2016). 

Di provinsi Riau, air gambut sangat banyak ditemui dan sebagian besar 

masyarakat Riau menggunakan air gambut sebagai kebutuhan sehari-hari. Air 

gambut memiliki ciri-ciri berwarna merah kecoklatan dan memiliki pH 3,7-5,3. 

Karena air gambut memiliki sifat asam dan mengandung garam mineral yang 

tinggi. Namun warna pada air gambut tersebut disebabkan adanya kandungan 

organik yang merupakan partikel koloid bermuatan negatif (Sutrisno, 2014). 

Desa Sungai Daun merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. Pasir Limau Kapas 

merupakan salah satu Kecamatan dari Kabupaten Rokan Hilir dengan ibu kota 

panipahan. Kecamatan Pasir Limau Kapas memiliki luas 669.63 Km
2
 atau 66.963 

Ha (7.54% dari wilayah Kabupaten Rokan Hilir) Desa ini dialiri oleh sungai yang 

berdekatan dengan pemukiman penduduk. Air gambut di Desa Sungai Daun 

memiliki kedalaman ± 7 meter dengan lebar ± 5 meter. Desa Sungai Daun terletak 

± 15 km dari Laut Panipahan dan desa ini terdiri dari beranekaragam suku, ada 

Suku Jawa, Melayu dan Batak. Penduduk Desa Sungai Daun mempunyai mata 

pencaharian mulai perkebunan kelapa sawit hingga berdagang. Tanah di Desa 

Sungai Daun dominan merupakan tanah gambut. 
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Gambar 1. Sumber Air Gambut 

(Sumber : Koleksi pribadi) 

Penelitian tentang isolasi dan karakterisasi bakteri dari air gambut masih 

belum dieksplorasi, sehingga minim sekali data tentang jenis bakteri yang terdapat 

pada air gambut. Berdasarkan latar belakang diatas dan tidak adanya penelitian 

sebelumnya yang mengkaji parameter mikrobiologi air gambut di Kawasan Desa 

Sungai Daun Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir terutama 

untuk jenis-jenis bakterinya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai isolasi dan identifikasi bakteri yang terdapat pada air gambut dikawasan 

Desa Sungai Daun Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir 

Provinsi Riau. 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitan ini adalah bagaimana karakteristik bakteri pada air 

gambut yang terdapat di Desa Sungai Daun Kecamatan Pasir Limau Kapas  

Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik bakteri 

pada air gambut yang terdapat di Desa Sungai Daun Kecamatan Pasir Limau 

Kapas Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

ilmiah mengenai karakteristik bakteri yang berasal dari air gambut dan hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi data dasar dalam mengembangkan penelitian 

lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Lahan Gambut 

 Lahan gambut adalah lahan yang memiliki lapisan tanah yang kaya bahan 

organik (C-organik>18%) dengan ketebalan 50 cm atau lebih. Tanah gambut 

terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang telah mati, baik tanaman yang belum 

melapuk sempurna karena kondisi lingkungan yang jenuh air dan miskin hara. 

Lahan gambut banyak dijumpai di daerah rawa atau daerah cekungan yang saluran 

air buruk (Agus, 2008). 

2.1.1 Deskripsi Air Gambut 

 Air sebagai sumber daya alami yang sangat penting, dibutuhkan di 

berbagai bidang kehidupan dan kegiatan masyarakat untuk kelangsungan hidup 

sehingga keberadaan air sangat mutlak diperlukan. Kondisi sumber air di setiap 

daerah berbeda-beda tergantung pada kondisi alam dan aktivitas manusia yang 

ada di daerah tersebut. Masyarakat yang tinggal di daerah dataran rendah dan 

berawa seperti daerah di pulau Sumatera, Kalimantan, Papua dan Sulawesi masih 

mengalami kesulitan air bersih (Riyandini dkk, 2015). 

Air gambut adalah air permukaan yang banyak terdapat di daerah rawa 

maupun dataran rendah. Secara ringkas air gambut adalah air hujan yang jatuh 

mengenai lahan gambut yang menyebabkan terjadi kontak antara air hujan dan  

lahan gambut, karena adanya kontak tersebut maka kualitas air akan berubah 

sesuai dengan apa yang ditempatinya (Elfiana, 2012). 
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2.1.2 Tanah Gambut 

Tanah mengandung bermacam-macam mikroba dengan berbagai spesies 

bakteri, ganggang, cendawan dan lain-lain. Bakteri dan fungi sangat berperan 

penting aktif dalam memecah bahan-bahan organik sehingga banyak ditemukan di 

tanah gambut (Mahdiyah, 2015). 

Tanah  gambut merupakan tanah yang terbentuk dari sisa tumbuhan 

dengan proses dekomposisi anaerobic terhambat, tidak hanya sedikit (<5%) tanah 

gambut mengandung mineral berkristal. Penyusunan berupa bahan karbon yang 

mana bahan organik ini adalah rantai karbon yang sebagian besar berupa lignin, 

hemiselulosa dan humik. Tanah gambut juga bersifat sarang (porous) dan sangat 

ringan, sehingga tanah gambut mempunyai kemampuan untuk menyangga sangat 

rendah, tanah gambut mengandung hara relatif rendah dan banyak mengandung 

asam-asam organik yang menyebabkan pH gambut sangat rendah (Wibowo, 

2010). 

2.2 Ekologi Air Gambut 

Intensitas warna air gambut dapat berhubungan dengan konsentrasi 

senyawa humus, bila intensitas warna air menurun maka konsentrasi senyawa 

humusnya berkurang. Air gambut memiliki kadar organik yang tinggi (138-1560 

mg/Lt KMnO4) dan bersifat asam (pH 3,7-5,3). Kondisi air gambut menunjukkan 

bahwa air gambut sebelum dimanfaatkan sebagai salah satu sumber air baku 

masih diperlukan pengolahan khusus terlebih dahulu (Eri dan Hadi, 2010). 

Karakteristik dari air gambut itu sendiri ialah  air gambut mengandung 

bahan organik alami yang disebut Natural Organik Matter (NOM) yang 

menyebabkan warna air gambut berwarna kecoklatan, menghasilkan bau dan rasa. 
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Zat-zat organik dalam air gambut berasal dari dekomposisi bahan organik seperti 

kayu, daun dan pohon yang berada dalam keadaan yang terlarut dengan air yang 

menyebabkan terhambatnya peroses penguraian oleh mikroorganisme. Dalam 

beberapa penelitian yang pernah dilakukan intensitas warna akan semakin tinggi 

karena adanya logam besi yang terikat oleh asam-asam organik yang terlarut 

(Riyandini, 2015). 

Karakteristik lainnya dari air gambut adalah memiliki sifat asam dengan 

konsentrasi pH antara 3-5 dan mengandung zat organik yang tinggi.Sifat asam dan  

pH yang rendah pada air gambut disebabkan karena bercampurnya air hujan 

dengan tanah gambut yang menyebabkan zat organik yang bersifat asam pada 

tanah terlarut serta adanya kation yang berasal dari mineral-mineral terlarut 

(Elfiana, 2012). Berdasarkan karakteristik yang telah disebutkan diatas ternyata 

antara karakteristik yang satu dengan yang lain mempunyai hubungan yang saling 

terkait, pH yang rendah pada air gambut juga disebabkan oleh kandungan kation 

yang rendah, kehadiran zat organik dalam bentuk asam dan sedikitnya kation dan 

partikel yang tersuspensi. Beberapa hal ini menyebabkan kurangnya peroses 

koagulasi secara alami. Hal lain yang mempengaruhi karakteristik dari air gambut 

adalah setiap air gambut memiliki sifat yang spesifik, tergantung pada lokasi atau 

dari segi tanaman (vegetasi) yang ada, jenis tanah dimana air gambut itu berada, 

ketebalan dari gambut, usia gambut dan cuaca (Samosir, 2009). 

2.3 Kualitas Fisik Air Gambut 

 Air gambut memiliki karakteristik yang berbeda dari air tawar biasa. 

Warna kemerahan alami yang terdapat pada air gambut dapat dideteksi dengan 

colorimeter pada panjang gelombang 455 nm. Nilai tingkat warna ini tentu saja 
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jauh melebihi ambang batas yang diperbolehkan untuk air bersih yang dapat 

dikonsumsi berdasarkan PERMENKES RI No. 197/Tahun 2002 yaitu sebesar 15 

TCU maksimal. 

2.3.1 Parameter pH 

 Parameter pH air minum yang masih di izinkan oleh Permenkes RI 

No.416/Menkes/PER/IX/1990 tentang persyaratan kualitas air bersih adalah 

dalam rentang 6,5-9,0. Nilai pH normal adalah 7, jika nilai pH > 7 maka zat 

tersebut memiliki sifat basa sedangkan jika nilai pH < 7 maka menunjukkan sifat 

asam. Nilai pH 0 menunjukkan derajat keasaman yang tinggi, dan pH 14 

menunjukkan derajat keasaman yang tertinggi. 

2.3.2 Warna 

 Sifat fisik dari air gambut dapat di lihat dari warnanya, warna adalah salah 

satu parameter fisik wajib yang di tetapkan oleh Permenkes 

No.416/Menkes/PER/IX/1990 menyatakan bahwa batas maksimal warna air 

bersih maksimal 50 skala TCU. Warna pada air gambut disebabkan karena adanya 

partikel koloid organik yang merupakan hasil dekomposisi dari tanaman. 

2.3.3 Kekeruhan  

Kekeruhan yang terdapat pada air gambut dapat menimbulkan adanya 

bahan-bahan organik dan anorganik yang terkandung di dalam air seperti lumpur 

dan bahan-bahan yang berasal dari buangan. Bahan-bahan yang menyebabkan 

kekeruhan ini meliputi tanah liat, lumpur, bahan-bahan organik yang tersebar 

secara baik dan partikel-partikel kecil tersuspensi lainnya. (Permenkes RI 

No.416/Menkes/PER/IX/1990). 
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2.3.4 Kandungan Zat Organik 

Kandungan zat organik pada air gambut di dominasi oleh senyawa humat 

yang bersifat sulit dirombak oleh mikroorganisme atau bersifat nonbiodegradable 

(Rustanti, 2009).  

2.3.5  Bau (Aroma) 

 Air yang berbau umumnya akibat adanya materi organik nyang 

membusuk, organik yang membusuk umumnya terkumpul dibagian dasar dan 

apabila sudah cukup banyak akan menghasilkan kondisi yang baik bagi 

pertumbuhan bakteri anaerobik yang dapat menimbulkan gas-gas berbau sumber 

bahan organik adalah sisa-sisa tanaman, bangkai binatang, mikroorganisme dan 

air buangan (Sugiharto, 2009). 

2.4 Mikroorganisme Pada Lahan Gambut 

Menurut (Mahdiyah, 2015) tanah gambut bersifat masam, kemasaman 

gambut dipengaruhi oleh kandungan asam organik yang terdapat pada koloid 

gambut. Dekomposisi bahan organik pada kondisi anaerob disebabkan 

terbentuknya senyawa fenolat pada kemasaman gambut. Kandungan unsur hara 

yang terdapat pada gambut banyak menyebabkan mikroorganisme hidup dan 

memliki peran penting seperti kemampuan proteolitik, selulolitik dan penambat 

nitrogen. 

Bahan yang disebut gambut akan terdekomposisi oleh mikroorganisme 

bakteri, acktinomycetes dan jamur. Menurut laju yang berbeda-beda tergantung 

pada tipe bahan tanamanyang asal dan kadar senyawanya. Jumlah populasi 

mikroorganisme pendekomposer tergantung pada tipe bahan dan kandungan 

senyawa serta kondisi lingkungan (Purwanto, 2011). 
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2.5 Identifikasi Bakteri 

2.5.1 Pewarnaan Sederhana 

Pewarnaan yang paling umum digunakan ialah pewarnaan sederhana, 

karena pewarnaan sederhana hanya digunakan satu jenis zat warna untuk 

mewarnai organisme tersebut. Zat-zat warna yang digunakan untuk pewarnaan 

sederhana umumnya bersifat alkalin (komponen kromoforiknya bermuatan 

positif). Pewarnaan sederhana ini memungkinkan dibedakannya bakteri dengan 

bermacam-macam tipe morfologi (coccus, bacillus, vibrio, spirilum, dan 

sebagainya) (Hadioetomo, 1993). 

2.5.2 Pewarnaan Gram 

Pewarnaan sederhana merupakan salah satu prosedur penting dan paling 

banyak digunakan dalam klasifikasi bakteri. Dengan metode pewarnaan Gram ini 

bakteri dapat dipisahkan secara umum menjadi dua kelompok besar yaitu, 

Organisme yang dapat menahan kompleks pewarna primer ungu Kristal iodium 

sampai pada akhir prosedur (sel-sel tampak gelap atau ungu), disebut Gram 

positif. Organisme yang kehilangan kompleks warna ungu. Kristal pada waktu 

pembilasan dengan alkohol namun kemudian terwarnai oleh pewarna tandingan, 

safranin (sel-sel tampak merah muda), disebut Gram negatif. Karena 

kemampuannya untuk membedakan suatu kelompok bakteri tertentu dari 

kelompok lainnya, pewarnaan Gram disebut juga pewarnaan diferensial 

(Hadioetomo, 1993). 

2.5.3 Pewarnaan Negatif 

Teknik pewarnaan negatif berguna untuk menentukan morfologi dan 

ukuran sel. Pewarnaan negatif berbeda dengan metode pewarnaan lain, pada 

pewarnaan negatif olesan tidak mengalami pemanasana tupun perlakuan keras 
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dengan bahan-bahan kimia, maka terjadinya penyusutan sel dan salah bentuk agak 

kurang sehingga penentuan sel dapat diperoleh dengan lebih tepat. Metode ini 

juga berguna untuk bakteri-bakteri tertentu, seperti spiroketa yang sukar diwarnai 

(Hadioetomo, 1993). 

2.5.4 PewarnaanTahanAsam 

Bakteri dari genus Mycobacterium dan spesies-spesies tertentu dari genus 

Nocardia mengandung sejumlah besar zat lipoid (berlemak) didalam dinding-

dinding selnya. Hal ini menyebabkan dinding sel tersebut relatif tidak permeable 

terhadap zat-zat warna yang umum sehingga sel-sel bakteri tidak terwarnai oleh 

metode-metode pewarnaan biasa. Kedua genus tersebut mengandung spesies-

spesies yang patogenik bagi manusia. Teknik pewarnaan khusus disebut juga 

pewarnaan tahan asam, dikembangkan oleh Paul Ehrlich pada tahun 1882 ketika 

meneliti Mycobacterium tuberculosis. Prosedur pewarnaan yang umum digunakan 

pada masakini merupakan hasil perbaikan teknik Ehrlich yang asli, yaitu 

pewarnaan Ziehl-Neelsen, dinamakan menurut kedua orang peneliti yang 

mengembangkan pada akhir 1800-an (Hadioetomo, 1993).   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2017 sampai dengan bulan 

Februari 2018. Di Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi Sumatera Utara. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Erlenmeyer, pipet tetes, 

tabung reaksi, cawan Petri, jarum ose, mikroskop, objek glass, cover glass, 

penjepit tabung, rak tabung reaksi, lemari pendingin, lampu bunsen dan kapas 

(Lampiran 1). 

 Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: air gambut, 

alkohol 70%, akuades, Kristal violet, larutan iodine, safranin, media Nutrient 

Agar (NA). 

3.3 Sampel  Penelitian 

 Lokasi pengambilan sampel di Desa Sungai Daun Kecamatan Pasir Limau 

Kapas Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau dengan  pengambilan sampel pada 

bagian Hulu, Tengah, dan Hilir (Lampiran 2). 

 Cara pengambilan sampel yaitu sampel diambil dengan menggunakan 

wadah, kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel  dan pindahkan ke dalam 

cool box dan segera di bawa ke Laboratorium. 

3.4 Pengukuran Faktor Fisik dan Kimia Air Gambut 

3.4.1 Pengukuran pH 

Sampel air gambut sebanyak 100 ml dimasukkan ke dalam beaker glass. 

Derajat keasaman diukur dengan menggunakan pH meter. Nilai pH yang muncul 

kemudian dicatat (Lampiran 3). 
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3.4.2    Pengukuran Suhu 

Sampel air gambut sebanyak 100 ml dimasukkan ke dalam beaker glass. 

Kemudian dilakukan pengukuran suhu dengan menggunakan termometer. Nilai 

suhu yang muncul kemudian dicatat (Lampiran 3). 

3.5 Isolasi Bakteri dari Air Gambut 

 Sampel air gambut diambil sebanyak 1 ml secara aseptis dan dimasukkan 

kedalam tabung reaksi steril  yang berisi 9 ml  NaCl fisiologis. Suspensi 

dihomogenkan dengan menggunakan vortex. Selanjutnya dilakukan pengenceran 

berseri hingga tingkat pengenceran 10
-7

. Kemudian diambil 3 seri pengenceran 

masing-masing seri terakhir yaitu 10
-5

, 10
-6

, 10
-7

. Selanjutnya diinokulasikan 3 

seri pengenceran terakhir yaitu 10
-5

, 10
-6

, 10
-7

 ke media Nutrient Agar (NA) dan 

kultur diinkubasi pada suhu 25-30
0
C, selama 24 jam. Kemudian dilakukan 

pengamatan isolat bakteri yang muncul dan dihitung jumlahnya (Mahdiyah, 2015) 

(Lampiran 4). 

3.6 Identifikasi 

3.6.1 Karakteristik Morfologi 

 Morfologi setiap koloni yang terbentuk setelah pemurnian kemudian 

diamati. Pengamatan yang dilakukan yaitu meliputi bentuk koloni (shape), bentuk 

tepi (edge), warna (colour) dan permukaan koloni (elevation). 

3.6.2    Pewarnaan Gram 

 Pewarnaan gram dilakukan pada kultur  bakteri umur 24 jam yang 

ditumbuhkan pada media Nutrient Agar (NA). Isolat bakteri  diambil sebanyak 1 

ose dan di ratakan pada objek glass yang steril. Kemudian ditambahkan 1-2 tetes 

akuades, kemudian difiksasi diatas api bunsen sampai mengering. Kemudian 

diteteskan zat warna kristal violet, ditunggu selama 1 menit agar zat warna 
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meresap ke bakteri. Kemudian dibilas dengan akuadest mengalir dan diteteskan 

kembali dengan larutan iodine tunggu selama 30 detik dan dibilas kembali dengan 

aseton alkohol. Selanjutnya diteteskan dengan zat warna safranin tunggu selama 1 

menit dan dibilas kembali dengan akuadest. Setelah preparat kering diamati 

dengan menggunakan mikroskop. 

3.6.3 Uji Biokimia 

1. Uji Motilitas 

Sebanyak 1 ose isolat bakteri diambil dengan menggunakan ose jarum lalu 

diinokulasikan dengan cara ditusuk pada media SIM tegak. Kemudian diinkubasi 

pada suhu 37
0
C selama 2 x 24 jam. 

2. Uji Katalase 

 Sebanyak 1 ose isolat bakteri diambil dengan menggunakan ose cincin/ose 

bengkok kemudian dicelupkan kedalam tabung reaksi yang berisi reagen H2O2. 

Hasil positif jika terbentuk gelembung gas dan hasil negatif jika tidak terbentuk 

gelembung gas. 

3. Uji Sitrat 

 Sebanyak 1 ose isolat bakteri diambil dengan menggunakan ose cincin/ose 

bengkok kemudian diinokulasikan pada medium Simmon’s Citrateagar (SCA) 

pada suhu 37
0
C selama 24 jam. Perubahan warna dari hijau menjadi biru 

menunjukan bahwa bakteri mampu menggunakan sitrat sebagai satu-satunya 

sumber karbon. 

4. Uji Hidrolisis Gelatin 

 Sebanyak 1 ose isolat bakteri diambil dengan menggunakan ose jarum. 

Kemudian diinokulasikan dengan cara ditusukkan pada media gelatin kemudian 

diinkubasi selama 48 jam pada suhu 37
0
C. Kemudian diamati apakah terjadi 
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pencairan gelatin atau tidak. Apabila terjadi pencairan gelatin berarti bakteri 

mampu menghasilkan eksoenzim gelatinase. 

5. Uji Hidrolisis Gula (TSIA) 

Sebanyak 1 ose isolat bakteri diambil dengan menggunakan ose jarum. 

Kemudian diinokulasi dengan cara ditusukkan pada media TSIA. Kemudian ambil 

lagi 1 ose isolat bakteri lalu digoreskan pada permukaan media. Kemudian 

diinkubasi selama 48 jam pada suhu 37
0
C. Perubahan yang terjadi setelah 

diinkubasi yaitu warna media menjadi kuning menandakan asam, warna media 

menjadi merah menandakan basa, warna menjadi hitam menandakan terbentuknya 

H2S dan bila media terangkat menandakan bahwa mikroba tersebut mampu untuk 

memproduksi gas. 

3.7 Analisis Data 

Data-data yang diperoleh pada semua tahapan penelitian dianalisis secara 

deskriptif, yaitu dengan memberikan penjelasan atau penggambaran dari bakteri 

yang didapat hasil identifikasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Alat dan Bahan Penelitian 

 

Air gambut        Labu Erlenmeyer 

     

Pipet tetes       Tabung reaksi 
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Cawan petri        Ose jarum dan Ose cincin 

      

Mikroskop        Objeck glass 

      

Rak tabung        Lampu bunsen 

 

Autoklaf  
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Lampiran 2. Lokasi Pengambilan Sampel 

 

Peta Lokasi Pengambilan Sampel Air Gambut 
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Lampiran 3. Pengukuran Sifat Fisik dan Kimia Air Gambut 

  
pH meter     Termometer 

Lampiran 4. Proses Pengenceran Sampel Air Gambut 

  

Proses pengenceran sampel sp1  Proses pengenceran sampel sp2 

 

Proses pengenceran sp3 
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Lampiran 5. Hasil Uji Biokimia Isolat Bakteri 

  
A : Uji Fermentasi sitrat (-)   A : Uji Fermentasi sitrat (-) 

B : Uji Motilitas (-)    B : Uji Motilitas (+) 

C : Uji hidrolisis gelatin (-)   C : Uji hidrolisis gelatin (-) 

D : Uji TSIA A/A Gas (-) H2S (-)  D : Uji TSIA A/A Gas (+) H2S (+) 

 

 

  
A : Uji Fermentasi sitrat (-)  Uji Katalae (+) terbentuknya gelembung 

B : Uji Motilitas (+) 

C : Uji hidrolisis gelatin (-) 

D : Uji TSIA A/A Gas (+) H2S (+) 

 

sp1 

A 
A 

B C D 

D C 

D C B 

B A 


	148700028_file1
	148700028_file2
	148700028_file3
	148700028_file4
	148700028_file5
	148700028_file6
	148700028_file8

